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11

12.

13.

14

15.

16.

17.
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Pedoman wawancara
Bagaimana keadaan hubungan subjek dengan saudara-saudara ?
Bagaimana hubungan subjek dengan orang lain ?
Bagaimana hubungan kedua orang tua subjek ?
Apakah pekerjaan orang tua subjek ?
Bagaimana pertama kali subjek turun ke jalanan ? Dengan siapa ?
Bagamana pertamakali pada saat meminta-minta (mengemis) ?
Bagamana perasaan subjek pada waktu pertamakali mengemis ?
Apakah pernah dipaksa untuk mengemis ?
Berapa uang yang diperoleh dalam sehari-hari ?
Apakah subjek juga sekolah ?
Bila ya, apakah bisa mengkuti pelajaran di sekolah ?
Bagaiman mengatur waktu sehari-hari 7
Apakah orang lain (guru, teman, tetangga) tahu bila subjek mencari uang
dengan cara mengemis ?
Apakah subjek pernah merasa malu dengan mengemis 7
Bagaimana perasaan subjek sekarang ini pada waktu mengemis 7
Apakah subjek akan meminta-minta (mengemis) terus ? Mengapa ?

Apakah yang menjadi keinginan subjek saat ini dan hari depan ?
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Pedoman observasi

. Keadaan keluarga subjek

. Keadaan tempat tinggal subjek

. Hubungan subjek dengan orang tua, saudara, teman dan tetangga
. Keadaan subjek dan aktivitas saat di jalanan

. Keadaan subjek ditengah-tengah teman dirumah atau disekolah
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B

Analisis Reduksi
Subjek 1
1. ldentitas
Nama : AM
Umur : 9 tahun
Pendidikan : 8D Kelas II Budi Luhur Gayamsar;
Jenis Kelamin : Perempuan
Pendidikan Orang Tua : Sekolah Dasar (tidak lulus)
2. Hasil Wawancara
Pertanyaan Kode Hasil wawancarn Kesimpulan
Bagaimana B Saudara ada Mas ST dap | Subjek mempu-
hubungan -Mbak IN sama aku, Ba- nyai dua saudara
Subjek dengan stdagh menin kandung dan satu
Saudaranya? lalu aku punya adik laki- | adik dari ayah ber-
laki (FR). Bapaknya FR | beda
nggak pernah datang lagi
ke rumah, biasanya kalau
datang ke rumah pasti
bertenpkar sama ibu. Ka-
tanya ibuku, bapaknya FR
sudgh punya istri dan
anak, aku sama bapaknya
FR jarang ngomong.
(Menurut 1tbunya, ayah
AM masih hidup dan me-
ninggalkan rumah, sudah
menikah lagi).
Bagaimana G Orang-orang disini nggak | Tetangga, teman
hubungan F ada yang jahat, teman- dan guru mempu-
subjek dengan temanku yang dirumah, nyai hubungan
orang lain? disekolah juga baik, me- | baik dengan
reka tahu aku ngemis, gu- | subjek.
rukn ada yang mengerti
juga. Dan aku pernah
ditanya mengapa menge-
mis, aku bilang untuk se-
kolah sama makan
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Bagaimana
hubungan ke-
flua orang fua
subjek?

Apakah
pekerjaan
orang tua?

Bagammana
pertameakeli
tarun ke
jalanan?

I

............ sud

....... bapaknya FR sudah
punya istrl dan anak, bia-
samyn kalan datang keru-
mah pasti bertengkar sa-
ma ibu. (Ayah kandung
AM masih hidup dan me-

ninggalkan rumah, sudab
menikah lagi)

Ibuku dulv juaian makan-
an tenys ngpak jualan ka-
rena wang dan jualin
terus mau ke Jakarta
ngeak jadi karena aku,
Mas 8T dan Mbak IN
pangis nggak mau dititipi
ke bibi. Lalu mencari
uang ke Simpang Lima,
menyemir, ngamen dan
menyewakan payung te-
rus ngemis, soalnya yang
nyemirkan sepatu sedikit.

Waktu [bu mengemis aku
diajak, digendong, latu
Mas ST sewa payung sa-
ma ngamen, Mbak IN
ngamen, ibu mengikuti
dari belakang. Terus aku
jupa di ajak mbak TN jupa
mengemis, b nunggn di
pojok atau di gapura Pla-
sa Studio Teater karena
ibu udah nggak mencari
uang lagi.

Suami pertama
meninggalkan ru-
mah dan sekareng
menikah lagi de-
ngan orang lain
yang sudah berke-
luarga

Ibu subjek pernah
jualan, karena ha-
silnya tidak dapat
untuk belanja lagi
lalu berhenti.
Lalu mencari nang
ke Simpang Lima
dengan cara me-
nyermir, menga-
men, sewa pa-
yung, lalt menge-
mis.

Diajak dengan
digendong sambil
mengemis, lalu di-
ajak mbak IN, Be-
gitu dilepas ibu-
nya tidak mencari
hanya mengawasi.
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Pertama kali
pada saat min-
ta-mita (me-
DEEINIS).

Mengemis de-
ngan dipaksa?

Berapa uang
yang di-
peroieh seharni-
hari?

oo

mg

..... terus aku jupa diajak
mbzk TN mengemis di
Plasg Studio Teater, kalau
sepl ke warong-wanmg
depan. Kalau mengemis

aku ngomong buat makan
dan sekolah. Kadang di-

beri ibunya yang jualan
teh. Sering diajak ngo-
mong dan diberi uang
sama Pak Polisi, sama
mbak-mbak (karyawan
toko) sering di beri per-
men lerkadang uang.

....... digjek mengemis
mbek IN, tapi kelay al
males terus diajak mbhak
IN. Tepi ibuku marsh te-
1us mencubit sampat biru
kalau akn nggak tidur si-
ang, sebeb nantinya
ngeak bisa carj duit. Per-
nah juga marah-marah
sama ngomel-ngomel.

Sehari aku biasanya dapat
Rp.15.000.- yang ramai
kalau moalam minggu gtau
besok hari libur biasanya
dapat banyak sampai
Rp.25.000.-. Tapi seka-
rang kalau hujan sepi.
Kalau aku berangkat lebih
awal di Plasa sepi aku
mencari (mengemis) di
Matahari Simpang Lima
Terus jam 18.00 pindah
ke Plasa.

Diajak olek ibu
Jalu diajak tarn
mencari sendiri
dengan kakaknya.
Orang-orang di-
sekitar tempat
subjek mencani
yang bersikap /
memberi perla-
kuan baik.

Tidak ada paksaan
selama langsung
melainkan mem-
beri perlakuan
cendenng meng-
arah pada kekera-
san fisik dan ver-
bal bila subjek ti-
dak menurut atay
tidak bisa mencari
uang.

Penghasilan per
hari biasanya
Rp.15.000,- s/d
Rp.25.000,- dau
tidak tetap.




Apzkah subjek
sekolah?

Apakah subjek
bisa mengikut
pelajaran di
sekolah?

Uangnya kalau dikantong
Sudah banyak dikasih ibu,

semua wang dan mas ST
dan mbak IN juga dika-
sihkan ke ibu untuk ma-
kan, hayar lisirik_jajan di
sekolseh. bali buku. beli
susn adik, frensport, ter-
kadeng juga di beri ibu
untuk di tabung. Kermnarin
waktu FR ulang tahun,
syukuran mengundang
anak-anak kecil di ramah.
Tapi sebenarnya dapat da-
1i Gereja untuk sekolah
tapi kalau hari kamis sore
sama minggu harys bela-
jer di Gereja.

Aku sekarang sekolah di

SD Badi Luhur kelas dua,
dulu aku sekolah di SD

Gayamsari kelas sam
nggak naik soalnya sering
pulang duluan atau ngpak
masuk sekolah, gunmya
sering nggak masuk. Lajn
ngnlang lapi pindah seko-
lah di SD Budi Luhur,

Kalau di sekolah nilaiku
rata-rata 7 dan dirapor ni-
Iai matematikaku dapat 8,
aku senang dengen pela-

Jaran matematika, yang
lain biasa. Aku pengen
sek.

Semua uang dari
subjek dan kakak-
kakalorya wmtuk
keperiuan sehari-
hari dan terkadang
menabung.

Mendapat bantan
beasiswa untuk se-
kolah dari Gereja.

Subjek sekolah di
SD Budi Luhwr

Gayamsari.

Dapat mengikut
pelajaran dengan
baik, dengan di-
tunjukkan nilai ra-
por yang cukup
baik.
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Bagaimana
subjek

wa wak-
fu afal Kegia-
tan sehari-
hari?

Apakeh orang
1ain (dubu,
teman,
tetangga) me-
ngetahui kalau
mengemis?

Apakah subjek
emah merasa
malu?

T O

Mulai berangket mencari
uang ke Simpang 1.ima
nkul 16,00 menuju ke
Matahan tempat parkir,
kalau berangkat pukul
17.00 langsung ke Plasa,
bab di Matahari p
18.00 tempat temanya.
istirahat nonton televisi
uknl 24.00 harus tidur.
Bangun pagi pukul 05.30,
talwpukul 06.30 5
kat ke sekolah Plﬂbmmg
pukul 13.00 Jalu makan
dan ghat dengan o
- m’pai pukul 15.00
lalu main sebentar atau
belajar, makan baru be-
rangkat. T’n‘pi b,
IN dan mas ST tidek ha-
rus tidur siang.

""" temanky tahu kalau
aku menpemis dan
guruku ada juga yang
_tab.!- Tctﬂ-llgga =
orang-orang disini nggak
ada yang jshat.

Aku malu kalau ketemu
orang yang kenal atau
sering ketemu dan aku
mintai vang, tapi seka-
rang nggak malu lagi.
Kata ibuku aku minta-
minta atau mengemis itu
minta sedekah. Dikasih
nggak apa-apa n 3
kasih juga nggakg i

Mulal b gkat
pukay 16.00 dan
pulang pukul

77 30

Harus istirahat
dengan tidur
siang.

Mereka tnenge-
tahui dart membi-
arkapyibick do-
ngan mengemis-

Pernah merasa
mala, [3pi lomé
[ciamean nggak
ogi,
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Apakah
perasaan sub-
Jek saat ini pa-
da wakiu me-
ngemis?

Apakah subjek
aken me-
ngermnis terus?

Apakah
keinginan
subjek seka-
rang dan han
depan?

R

O w

Aku kalau dapat vang
banyak senang, sekarang
aku kalau ngemis atan
minta-minta hanya duduk
di tangga Plasa, lalu di
warung-warong depan,
nggak pernah jalan jauh.
Biasanya kalau ada film
baru yang nonton banyak
aku juga dapat banyak.
Tapi kalau film di puter
aku istirahat ke tempat
ibu-mimmn, belajar.

Nanti kelay aku sudah
sebesar mbak IN aku juga
ngeak boleh m ]

uang {ngemis) layi sama
ibukn, besok kalau FR
sudah agak besar ibu mau
jualan lagi, soalnya
sekarang masih harus
diawast, (Kata iby AM,
AM boleh mengemis

kurang lebih sampai dua
tahun lagi)

Aku besok kalau besar
pengin jadi perawat di
Rumah Sakit dan seka-
rang pengin sckolah terus
dulu,

Mezrasa senang
dan puas. Serta
dapat melihat
situasi yang ada.

Tideak, bila subjek
sudah agak besar
maka oleh ibunya
tidsk boleh lagi
mencari uang de-
NEen mengemis.
Dan rencana ibu-
nya akan berjualan
lagi.

Subjek mempu-
nyai keinginan
yang lebih baitk
dan sekarang.
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Subyek I

1. Identitas
Nama
Umur
Pendidikan
Jenis kelamin

Pendidikan Orang Tua

Alamat

2. Hasil Wawancara

Analisis Reduksi

TK
10 tahun

Kelas I'V SD Bandarharjo

Perempuan
SD (tidak lulus)
Bandarharjo

Pertanyaan Kode Hasil Wawancara Kesimpulan
Bagaimana B | Aku __anak _nomer _ empat, { Subyek anak ke
hubungan subjek mbakku yang nomor satu dan | empat dad lima
dengan saudara- dua sudah menikah dan tinggal | bersaudara. Kedua
saudara? di. Jakarta. Mereka kerja_di | kakanya  sudah

pabrik di Jakarta Masku nggak | menikah dan
kenja tinggal di rumah, tinggal di Jakarta.
...... bapak ngak dirumahb sini, | Kakak = ke tiga
dia _punva rumah sendiri di | tinggal di rumah,
Mrigan, dan tidak bekerja,
...... mbakku yang di Jakarts | Hubungan subyek
kadang-kadang _datang _atas | dengan  saudara-
ngirim vang untuk ibu,  Kalau | saudaranya baik.
sekolah libur biasanya aku ke
Jakarta seminggu sama SL
{adik) dan NG (kakak nomor
tiga) tunggu rumah.
Bagaimana G | Orang-orang di sini dan teman- | Orang yang
hubungan subjek! F |teman baik. Kadang aku main | disekitar subyek
dengan arang di rumah susun dekat rumah | mempunyai
lain? H [ bibi. Dan disana banyak teman. | hubungan  baik
Disini ngak adg yang tahu kalau | Subyek dan
aku ‘“ngolek” (mencari_ uang | ibunya selalu
atau _mengemis) di Simpang | berbohong untuk
Lima. Soalnya, kalau di tanya, | menutupi rasa
Cuma ikut Ibu kerja. (Bohong) | malu karena
mengemis.
Bagaimana B | Bapakku masih ada, tapi punya | Ayah subyek
hubungan  kedua rumgh sendiri di Mrican. Aku | meninggalkan
orang tua subjek? pernah ke rumahnya tapi nggak | keluarga pada saat
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Apakah pekerjaan
orang tua subjek?

Bagaimana
pertamakali turun
kejalan?

Bagaimana
portama kali pada
saat meminga-
minta?

el

betah.

{(Menurut ibu subyek, suaminya
meninggalkan keluarga karena
ada wanita lain. Pemah
beberapa waktu yang lalu
subyek dan adiknya diajak
thunya menemni ayahnya tetapi
subyek dan adiknya wmerasa
tidak akrab dan merasa asing)

..... sekarang nggak keraja lagi,
dulu juga “ngolek” (ngemis)
terus aku diajak agolek, terus
aku ngolek atau ngemis sama
adikkuy, ibu nggak ngemis lagi
Cuma pungguin.

.....dulet ibu kerja, pertama
ngamen sehentar, lalu ngemis. ..
Menyrut itm - subyek, sebelu
ditinggal suaminya pemah kerja
sebagai pembantu “pocokan”
harian, lama terus nggak ada
vang mayu lapi karenz dimints
menetap dan tinggal diremah
itu, tetapi ibo subyek tidak may
Dan ayah subyek bekera
sebagai buruh  s2taw  koli
bangunan.

SR ) diajak ngolek
(ngemis), terus aku-“ngolek”
samna adikiyu, tapi ibu nggak
ngemis lagl cuma nunggui.

sekolal
ckonomi
dokat tangps, termus aku tidur
dekat jou, Ialu_banyak orang
memperi  wang  Tapi Kalay

sohelum

Te [rn o
.

Aku dula

Lii 1

Waluhg-wang. Schelum
selkolah,  wencacinya  udai
sfaiip sckitar jam 12.00, tapi
terus seiolsll arencatinya sore
Jain 18.00 sampgi jam 23.00.

Tapi kalau hari sabtu sampai

subyek masih
keci! dan saat ini
hubungan mereka
jauh.

Ibu subyek pemnah
bekerja  sebapai
pembantu rumazh
tangga harian lalu
berhenti dan
ditinggal oleh
suaminya.  Laln
subyek mnm ke

Jalao dengan
mengundang
subyek umtuk
mengenis.

Subjek diajalk
ibunya, lala
mengajak adiknya.

Subyck  poriama

Trals At e
OCESL UM RSOLED

diajak ibunya, falu

dilepas  mhoncan
sendivi  dengan
adiknya jalan

masuk ke warung-
warutg,
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Apakali  pemah
dipaksa untuk
mengemis?

Berapa

penghasilan
perhari?

Apakah  subyek
Jjuga sekolah?

Apalkah bisa
mengikuti
pelajaran d
sekolah?

Bagaimana
inengatur  waktu
setiari-liar(?

pagi Jam 04.00 baru pulang.

Nggak pemah.... Aku setiap
dua minggu sekali harus minum
Jamu dan dibelikan ibu. Minum
jamu biar kuat nggak sakit dan
bisa mencari uang, solanya kalu
mencari vang itu malam, kalu
nggak kuat cepet sakit.

Biasanya sehan dapat
Rp.10.000-15.000 tapi kalau
ramai bisa sampai 25.000 lalu
uangnya dikasihkan ke ibu
untuk ibu untuk makan, bayar
rumah (sewa), beli-obat nenek.
Kalau sekolah satu tahun int
akv. sama adiku tidak bayar
katema  ada yamg sudah
membayarkan. Terus vangnya
dipakai ;;gt_uk membeli  buky,
maken, iajan,  ongkos ke
Simpang Timg, beli  obatuya
neack, kadang ditgbung,

Ya sek kelas IV SD

gi Bandgarharjo. Aku nggak bisa

pelajaran matematika (nilai 4),

tapt belum pernah nggak naik.

Kalao di sekelah teman yang
C tipa orang.

Ya, aku belum pemah dihukum
di sckolah Kalau ada pr-mesti
dikcrjakan.  Bissamya kalau
mengerjakan prnya malem hari
scsudah dari Simpang Lima.
Soaliya kalau habis pulang
scholah sudali sore biasanya
terus pegi k€ Simpang Lima.

Berangkat mencari uang ke
Simpang Lima pk  18.00
langsung ke Simpang Lima
(Jalan Pahlawan) sampai pukat
25.00 lalu pulang naik becak

Tidak ada paksaan
mengemis secara
langsung tapi
dibiasakan minum
jamu agar sehat
supaya bisa
Inencari uang.

Penghasilan rata-
rata Rp. 10.000-
Rp.15.000 bahkan
sampai Rp,25.000
dan  diserahkan
semua ke ibunya.

Sckolah kelas IV
SD dan teman di
sekolah hanya
sedikit.

Dapat meagilut
pelajaran di
szkolah.

Berangkat mencari
pk. 18.00-pk.
23.00. Sasnpat
rumah pukul 02.00
tidur sampai pk.
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Apakah orang lain
(tetangga) tahu
bila subyek
mengemis?

Apakali  pemnalr
meras malu?

Bagaimana

perasaan  subjek
saat ini panda
waldu mengemis?

Apa yang rognjadi
keinginan subjek
saat ini dan hari
depain?

karena udah nggak ada angkot.
Sampai di rumah jam 24.00 lalu
istirahat kadang belajar. Mulai
tidur jam 02.00, bangun jam
10.00 pagi main sebentar, pk.
11.00 berangkat ke sekolah.
Pulang sekolah pk. 15.30 atau
1630 dan pk 1730 siap
berangkat ke Simpang Lima.

Di_sini nggak ada yang tahu
kalau aku mencari (ngolek)
uang __dengan mengemis _ di
Simpang I ima, .. .kalau ditanya
orang, euwma flut ibv kepa
(bohong). Di sini banyak yang
kerjanya = jual _ikan, bumh
(memmmyt  ibu. subyek, malu
meneari__uang  dengan  cara
[mengemis),

Y, ka erangkat _grang-
orang di sini tidek ade yang
Tapi binsanva ki i
Simpang Limna ketetnu va diam
saja.....
Tapikan 4dak setiap had
ketemu mercka. (orang yang
dikenal atau dekat ramah)

Kalau di Simpang Lima ramai,
yah senang berarti dapat uang
banyak. Tapi kalau sepi yah
males... kalau ketemu orangdi
kenal gtau tclangga diam atau
nggak dateng atau pergi.

Sekolah sampai lulus SD_atau

SMP kalau ada biaya, habis its
kevjs di pabrik seperti mbsk
yaog di jakatta,

{Menurat ibu subjek paling
tidak satu atau dos tloo lagi
untuk mengemis laiu ke
jakarta.)

10.00, pk.11.00-
16.00 sekolah,

Tidak ada yang
taliu bila
mengemis karena
maly, jadi setiap
ditanya selalu
bohong. Dan rata-
rata pekerjaan
otang-arang disito
jual ikan atau
buruh.

Masih malu
sampEl - saAab i
dau bl ketemiu
mereka {orang
dekat rumah atau
tetangga} diam.

Bila  mendapat
banyak  subyck
senang tapi di satu
sist bila keteru
orang vyasg di
kenal atau
tetangga  merasa
mak.

Subjek
mempunyai
keinginan sekoiah
hanya sainpai
SMP lalu bekerja.
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Subyek I

1. Identitas
Nama
Umur
Pendidikan
Jenis Kelamin
Pendidikan Orang Tua
Alamat

2. Hasil Wawancara.

Analisis Redaksi

AS

9 tahun

Kelas {{I SDN Sendang Guwo
Perempuan

Tidak Sekolah

Gayam Sari

Pertanyaan Kode

Hasil Wawancara

Kesimpulan

Bagaimana B
hubungan subyek
dengan saudara

Sepengetahuanku  alu  anak
nomor enam adikku satn. Yang
aku tahu hanya Mas SG, Mbzh
KN, Mas KP, sama adikku TM.
Mereka yang lain sudah punya
rumah dan nggak permah
kerumah lagi. SG sama Mbah
KN__ sering_ bertengkar karena
nggab pernah kasib uang ke ibu,
Dan isterinya nggak mau kerja
(tidur keras),

(Meourut Tou subyek, suami
yang pertama -meninggal dan
punya anak lima dan suami
kedua juga sudah meninggal
punya anak 2 yaitu AS dan KP)

Subyek anak
keenam dari tujuh
bersaudara.

Ibu menikah dua
kali.

hubungan antara
naggata keluarga
kurang baik.

Bagaimana F
hubungan subyek | G
dengan oranp lain

Orang-orang disekitar sini dekat-
dekat. kadang-kadang sering
nonton TV di rumah. Tbuku
sering sakit terus tetanggaku
saring memberi/mengasih  ron,
menjenguk/menengok  kadang
ngasik obat. Mereka semua tahu
kalau aku ngemis di simpeng

limg,

Hubungan subyek
dengan orang lain
baik.

Bagaimana B
hubungan  kedua
orang fua subyek

Dapakku sudah
meningpal waktu aku masih kecil

{belum sekolah)

Ibu subyek scbagar
kepala rumnah
tangga
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Apakah pekerjaan | A Tbuku sckarang npah  kegja | Tbu subyek duln
arang tua subyek karena sering sakit, dulu tukang | kerja tetapi
ijat di simpang lima, nga sekarang tidak
terus ngemis (ngolek kayah aku) | karena sering sakit-
terus sakit-sakitan kadang kerja | sakitan dan
kadang ngah. Terus diganti mbah | digantikan  mbah
KN vyeng merncarni uang, KN.
Bagaimana pertama | C Waktu itu mbah KN yang | Subyek  pertama
kali turun kejalan | H mencari vang, lalu ngajak KP, | kali ngemis dengan
aku dan TM untuk mencari uang | diajak mbah KN
di_simpang lima, Waktu itu | yang menggantikan
semua ngemis tetapi lama-lama | ibunya yaog sering
Mas KP ngak mau laei karena | sakit.
maju. lalg nyemir Mbah KN
berhenti; fetapi _aku dan TM
masih terus.
Bagaimana pertama | C Waktu diajak mbah KN pertama | Subyek  pertama
kali pada sastiD kali  minta-minta _ diwarung | kali tidak punya
minfa-minta ? sepanjang talapn Pahlawan terus | perasaan apa-apa.
sampat  Bundaran dan _sampai | Bila mendapat
depan Plaza uang banyak akan
Kadang-kadang pemah sampai | memberi tahu yang
dijapung-jagung bakar, (depan | lain.
RS. Tlogorejo). Waktu itu kalay
dikasih banyak rasa senang
banget terus aku memberitahu
TM supaya minta juga pada
orang itu tapi kalau sekarang
dapat banyak aku diam saja ngak
‘DEOMONg-ngomong.
Apakah pernah Ngak pernah. Tapi kalau aku | Tidak pernah
dipaksa ngemis 7 ngah mencari vang aky ngak bisa | dipaksa, tapi sudah
jajan. sekolah . .. ... . menjadi kebiasaan
dan  kesenangan
dengan mengemis
Berapa penghasilan |[E |, ... .. kadang-kadang dapat | Pengasilan per han
per hari ? D 20.00, tapi kalau pas ramai bisa | rata-rata Rp.
sampai  25000. tapi kadang | 25.000. dan
sudah aku pakai untuk beli jajan, | digimakan  wmtuk
minum atau beli yang lian. jajan dan yang lfain
Lalu yang_lain diserahkan ke | diserahkan  pada
mbah KN semua untuk [ mbgh KN,

membayar listrik, beli keprluan
sekolah atay bayar kndit VCD
sama kipas angin dan buat beli
obatnya iby. Tapi membayar
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sckolah sudah dibayar oleh
gergia untuk dua tahun (masih
satu kedepan)

 Apakah  subyek

sekolah ?

Ya. Aku sekolah di SD Sendang
Guwo_kelas III. Rata-rata nilai
rapot ku 6, Aku dikelas sering
ngantuk, jadi kadang-kadang
kalau guru bicara aku tidur dan
ngak mendengar. .. ....

Subyek masih
Sekolah di Kelas
I SD Sendang
Guwo

Bisa ngikuti
pelajaran di kalas 7

Ya. Aku kalau ngak bisa nanya

a_teman-temmanku int
diajari. Tapi kalau tetap ngak
bisa, pas ada les atan pelajaran
tambahan aku nanya.

Dapat  mengikuti
palajaran  dengan
cukup baik. Bila
mengalami

kesulitan bertanya
pada teman atau
pada saat pelajaran
tambahan.

Bagaimana
mengatar  waktu
sahari-hari

Berangkat mencari uang ke
simpang lima pukul 17.30
sampai pukut 23.00 lalu pulang
naik becah dua kalt kerena sudah
ngak ada angkOt tapi bila masih
kadang npaik angkot. Sampai
rumzh langsung tidur, bangun
pagi pukul 06.00 lalu sekolah
sampai_pukul 12.30, istirahat,
belajar pakut 17.30 berangkat
lagi

Apakah orang lain
tahu bila subysk
mengemis ?

™

Teman-teman lai dulu ngak tahu
tapi  lama-lama.guni  dan

tetanggaloy  juga tahu. Bahkan
tetangpaky nenek-nenck  juga
banysk yang mencari uang
(ngemis) juga. Pertama ~dulu
temanku ada yang: nanya-nanya
dan ada yang ngejek tapi aku
diam saja.

Dan sekarang ngak ada lagi yang
nanya-nanya. ,.....

Lama-kelamaan
yang semula tidak
tehu tetapi
sckarang  menjadi
laha.

Dan semua menjadi
masa bodoh,
bahkan parda
tengganya banyak
yang ikut
nengemis

Apakah pernah
merasa malu 7

...... Sekarang kalau “ngolek”
mengemis tidak merasa apa-apa
biasa-biasa saja, yang penting

dapat uang ban

Subyek  menjadi
terbiasa dan
menjadi suatu
kesenagan dengan
mendapat uang.

Keinginan subyek
sekarang atan har

Sudah lulus SD aku ngak man
sekolah, pingin kerja, jualan, dan
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| depan ? punya rumah sendiri. i

Apakah subyek | C Neak . tapi kalau nanti aku sudah | Subyek merasa

akan ngemis terus ? | D besar dan bisa kerja. aku mgu | mengemis  hanya \;"
kerja saja. Soalnya sekarang | karena belum bisa

belum bisa kerja.

(menurut [bu dan Mbah KN
paling tidak sampai lulus SD saja
setelah itu terserah).

kerja Dan bila
sudah besar akan
kega dan ngak
mengemis lagi.




Bagaimana
hubungan ke-
dua orang tua
subjek?

Apa pekerjaan
orang tua
subjek?

Bagaiamana
pertamakali
turun ke
jalanan?

Bagaimana
pertama kali
pada saat min-
ta-mita (me-
ngemis)?

wlo!

oo

Bapakku sudah ngak ada,

pergi, ngak tahu kemana!
Aku ngak pernah ketemu.

(menurut ibu subjek, ayah
AD sudah pergi ke luar
jawa, dan menunutnya ia
pernah menikah satui kali
dan yang nikah sirih).

....... Ibuku kerja yach di
Simpang Lima ajat
(Menurut ibu subjek, ia
berada di jalanan atau
turun ke jalan kurang

lebih 12 tahun).

Dari aku belum sekolah
aku sudah sering dibawa
oleh ibuku. Terus aku
punya adik , aku masih
diajak mencari uang di
SE. thuku kadang juga
jaga mainan dingdong,
ngamen, kadang minta-
minta. Terus aku ikut
minta-minta, habis dapat
uang , aku pakai main
dingdong.

..... terus aku ikut minta-
minta,........ biasanya aku
minta-minta di SE ,
Matahari, Jagung bakar
dekat Tlogo Rejo, soalnya
kalau malam ramai .
Terus aku sering mencari
sendiri, sekarang sudak
ngak ada mainan
dingdong jadi uangnya

aku pakai jajan, makan,
dan sisanya diberikan ke

ibu.

Subjek tidak tahu
akan ayahnya .
Dan status
perkawinan ibu
subjek tidak jelas.

Kehidupan jalanan
merupakan rumah
dan pekerjaan ibu
subjek.

Subjek diajak
ibunya yang setiap
saat mencari uang
di jalanan.

Subjek pertama
kali minta-minta
karena ikut ibunya
yang juga minta-
minta.
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Apakah pernah
dipaksa untuk
mengemis?

Berapa uang
yang di-
peroleh per
hari?

Apakah subjek
sekolah?

Apakah bisa
mengikuti
pelajaran
selama
disekolah?

.Bagaimana
mengatur wak-
tu atau kegia-
tan sehari-
hari?

=

om

kadang ibuku tidak
mencari uang
(mengemis). Aku
berangkat sendiri atau
sama BG dari rumah ke
Simpang Lima..

Sehari aku biasanya dapat
Rp.20.000,- sampai Rp.
25.000;- dan aku pakai
jajan, makan, kadang
main dingdong atau bleli

mainan dan sisanya aku
beri ke ibu. Untuk bayar

rumah, makan, transpot
dan keperluan sekolah.
Tapi untuk vang sekolah
AD dan BG sudah
dibayar oleh Yayasan
Setara vang memben
bantuan beasiswa.

Ya, dulu aku ngak
sekolah, temanku pada
sekolah aku belum . Terus
ada yang bayari gku
sekarang sekolah.

Bisa. Tapi aku kadang
kalau dalam kelas aku
sering ngantuk. Nilaiku
ngak ada yang merah,

Aku berangkat sekolah
pk. 07.00 (tertambat).
Sekolah sampai pk.10.00.
Pulang tidur atau kalau
ngak tidur main. Terus
pk. 18.00 berangkat ke
Simpang Lima sampai
pagi. Aku jarang pulang
biasanya aku kalau

Tidak ada paksaan
untuk mengemis
bahkan subjek
merasa senang dan
berangkat sendiri
atau bersama
saudaranya ,
meskipun tanoa
ibunya.

Penghasilan per
hari biasanya
Rp.20.000,- s/d
Rp.25.000,-

Subjek saat ini
masih sekolah .

Dapat mengikuti
pelajaran
disekolah .

Waktu subjek
banyak berada di
Simpang Lima.
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Apakah orang

lain (gur,
teman,

tetangga) me-
ngetahui kalau
mengemis?

Apakah pernah
merasa malu?

Bagaimana
perasaan sub-
jek saat ini pa-
da waktu me-
ngemis?

Apakah subjek
akan
mengemis
terus?

Apa yang
menjadi
keinginan
subjek seka-
rang dan hari
depan?

Q

ngantuk tidur di Matahari

pakai kardus. Pagi pk.
06.00 pulang terus ke
sekolah.

Ngerti. Temanku banyak
yang tahu'. Bu guru di
sekolah juga tahu..

Ngak.

Biasa. Cari uang sama
main..

Ngak. Nanti aku kerja.

Besok aku kalau punya
uang yang banyak , aku
mau beli mobil balap, dan
mau jadi pembalap.

Semua orang yang
ada di sekitar
subjek tahu dan
lingkungannya
tidak
menghambat.

Subjek menjadi
biasa dan
mendapat suatu
kesenangan .

Subjek
mempunyai cita-

cita jadi pembalap.
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Subyek V

1. Identitas
Nama
Umnur
Pendidikan
Jenis kelamin

Pendidikan Orang Tua

Alamat

2. Hasil Wawancara

Analisis Reduksi

AP

S Tahun
Tidak sekolah
Perempuan
Tidak sekolal)
Gayamsari

Pertanyaan Kode Hasil ' Wawancara Kesimpulan
Bagaimana A | Aku punva dua Mbah dan satu | Anak bungsu dar
hubungan subjek{ B j Mas. Mbak ku vang satu sudah | empat bersodara.
dengan saudara- nikah dan tinggal di Candi, Mas ) Hubungan subjek
saudara? 2) kerja ( jual nomer) ; dengan saudara-

dan Mabakku safunya juga | saudara nya cukup
mencari _ uang  di  jalanan | dekar
Kadang aku ke rumah Mbak ku
di Candi
Bagaimana rF oo Pagi, aku dirumah, setelah | Hubungan subjek
hubungan subjek | G | membantu mengerjakan | dengan orang lain
dengan orang pekerjaan  tumzh cuei  dan | baik
lain? membersihkan tumah | aku
main__ke mymah _tetangea.
Teman-teman ku banyak, kalau
mereka  pulang sekolah aku
main sama mereka
Bagaimana 3 1 meninggal [ Ayah subjek
lwbungan omng | B | sciak aku masib kecil, meninggal  saat
tua subjek? (menurut Thu subiek kurang | subjek masib kecil
lebih saat subjek baru berusia 1 | atau berusia 1
fahun dan meningpalnya karena | tahun
sakit )
Apakah pekegaan ;| B jIbuku jupn mencar mnang dillbn subjek ju

orang tua subjek?

Simpang Lima. tapi sekarang
lebih banyak nunggu aku saja.
Tapi kadang juga ikut ngemis.

sebagai pengetnis
meskipun  sudah
jarang




Bagaimana
pertamakali turun
kejalan?

Bagaimana
pertama kali pada
saat minta-minta?

Apakah  pemah
dipaksa untuk
mengemis?

Berapa
peoghasilan
perbari?

Apakah  subyek
Jjuga sekolah?

Waktu_itu aku di gendong ibu

SI. sudah mepcari _sendir.
Biasanyna kalau mancari di
emperan toko Super
Ekonomi........

...-...Sgtelah lama_aku ikut ibu
engemis laly akp di i
diwarung-warung  sepanjang
jatan_ pahlawan _tapi sambil
diawasi oleh Mbak SL atau Tbu
Sesudah bisa sendiri aku
mencari makan sendiri (dilepas)

waktu perfama dulu nggak
pernah _dipaksa, hanya diajak,
lalu disyruh. Tapi sekarang aku
kalo nggak mencari aku pauti
ngeak bisa makan Terug ibulay
kalao _aku dapat sedikit
pastimarah-marah {ngomel-
ngomet),

Sebari  kadang-kadang aku
dapat Rp.20.000-Rp.25.000,-
tapi kalau aku nggak pulang
besok libur bisa sampai 30,000,
tapr. semua tak kasih ke ibu
untuk  makan jajan,ransport,
membayar konirakan rumah.
(oleh ibu subjek di pinjam-
pinjamkan k¢ tetangga dengan
memberi bunga)

sckarang tidak, dulu pemah tapi
hanya sampai kelas 1 SD sgja,
tapi sekarang pengin sekolah
lagi. Dulu berhenti karena
nggak ada biaya dan kemarain
ada yang menawari bea siswa

Diajak ibu dengan
di gendong untuk
mengemis

Disuruh oleh ibu
laln mulai dar
warung ke
warung,.

Ada paksaan
karena kalau tidak
mencari tidak bisa
makan dan kalau
mendapat  sedikit
ibunya marah-
marah,

Semua
pengghasilan
diserabkan ks ibu
subjek untuk
makan jajan
Jjransport
Jnembayar
kontrekan rumah
dan kadang di
pinjam-pinjamkan
ke tetangga
dengan bunga.

Tidak sekolah
lagi,dult  pemah
tapi hanya sampai
kelas 1 SD
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Bagaimana
mengatur  wakm
sehari-hari?

Apakah orang lain
S(tetangga)  tahu
bila subyek
mengemis?

Apakah  pemah

meras malu?

Perasaan subyek
saat ini pada
waktu mengemis?

Apakah  subyek
akan  mengemis
terus?

vaom

pagi hari aku membantu
mencuci, membersihkan rumah
kalau sudah main sama anak-
angk dekat rumah setelah
pulang sekolah. Nanti jam
1600 aku Dberangkat ke
Simpang Lima .aku berangkat
duluan sama mbak SL lalu ibu
nyusul. Enak berangkat dulu di
Simpang Lima bisa main-main.

Semua tetangeaku taly n
deket rumah banyak juga yang
mencari uang di Simpang Lima
dengan cara mengemis minta
sedekahy,

.......... dulu aku nggak permah
malu lapi sekarang malu kalau
ketemu sama orang vang sering
dimintal atau di kenal.

veceiee...duiu gku nggak pemah
malu tapi sekarang malu kalau
Ketemy sama orang yang sering
dimintai atau di kenal.

Akp besok kalo sudah n
ngemis dan sudab besar aku
Iau jualan.

Subyek tidak

mengalami
kesulitan  dalam
membagi  waktu

bahkan cenderung
banyak waktn
yang bisa
digunakan untuk
yang lain. Dan
subyek
menemukan
kesenangan
dengan bermain di
Simpang Lima.

Lingkungan
sekitar subyek
mengetahui  bila
subyek mengemis

Subyek  merasa
malu bila ketemu
sama orang yang
sering - dimintai
atau di kenal.

Subyek
mempunyai
keinginan bila
sudah besar ingin
berjuatan.
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